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Abstract 
Purpose: The design of this flood telemetry control system aims to 

determine the water level in the drainage and provide warnings of 

potential flooding to the public with direct notifications to 

applications running on Android smartphones and to reduce the 

impact of flooding, a flood detection system tool was built using 

sensors that connected to a microcontroller that will detect the 

water level.  

Methodology: The design of this tool uses 3 (three) sources of 

information that are installed separately far apart, namely locations 

A, B, and C connected via the internet network and provide 

information in the form of monitoring, direct warnings to 

applications installed on Android Smart Phones.  

Result: The results of testing this tool work well. And can find out 

the water level when the rainy season arrives in the environment 

around the residence from a distance. This tool provides 

notifications with a delay of about ± 1000ms or 1 second at the 

smartphone internet access speed to the teleduino webserver or 

vice versa ± 142ms. 
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1. Pendahuluan 
Kota Batam merupakan salah satu kota di Provinsi Kepulauan Riau yang perkembangannya cukup 

pesat yang secara geografis memiliki letak yang sangat strategis karena berada pada jalur pelayaran 

internasional dan hanya berjarak 12,5 mil laut dengan negara tetangga Singapura. Posisi yang strategis 

ini menempatkan Kota Batam sebagai pintu gerbang pembangunan ekonomi, baik skala propinsi 

maupun nasional. Pertumbuhan kota dan perkembangan industri menimbulkan dampak yang cukup 

besar pada siklus hidrologi sehingga berpengaruh besar terhadap sistem drainase perkotaan. Sebagai 

contoh adalah perkembangan kawasan hunian yang disinyalir sebagai penyebab banjir dan genangan 

di lingkungan sekitarnya. Hal ini disebabkan karena perkembangan urbanisasi yang menyebabkan 

perubahan tata guna lahan. Oleh karena itu perkembangan kota harus diikuti dengan peningkatan dan 

perbaikan sistem drainase, selain itu saluran drainase yang telah ada pun efektifitasnya telah 

berkurang karena adanya pembuangan sampah di saluran drainase, saluran drainase juga kurang 

mendapatkan pemeliharaan Seperti tumbuhnya rumput liar dan banyaknya sampah di saluran drainase 

sehingga menghambat aliran air saat hujan turun. Akibatnya setiap musim hujan air dari saluran 

drainase meluap membanjiri daerah pemukiman, jalan raya, ataupun fasilitas umum disekitar saluran 

drainase. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dibuat sebuah alat 

monitoring ketinggian air yang akan dipasang pada saluran drainase untuk memberikan informasi 

banjir kepada masyarakat, khususnya perumahan Taman Raya Tahap II Kelurahan Belian Kota 

Batam. Tujuannya adalah untuk mengetahui ketinggian air pada drainase, dan memberikan peringatan 

potensi terjadinya banjir dengan notifikasi langsung ke aplikasi yang dijalankan pada smartphone 

android. Dengan adanya alat sistem telemetri banjir ini diharapkan alat ini dapat digunakan pada 

masyarakat umum yang tempat tinggalnya sering terjadi banjir, guna langkah persiapan atas bencana 

banjir yang akan terjadi. 

https://doi.org/10.35912/jatra.v1i2.2267
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2. Tinjauan Pustaka 
Networking merupakan “jaringan antar komputer” yang menghubungkan “suatu komputer” dengan 

“komputer lainnya” di dalam jaringan oleh “alat-alat jaringan”. Dalam dunia komputer, 

Networking adalah praktek menghubungkan dua atau lebih perangkat bersama-sama untuk tujuan 

berbagi (sharing) data serta berbagai manfaat lainnya (resources). Jaringan (Networking) dibangun 

dengan perangkat keras komputer (hardware) atau fisik dan perangkat lunak komputer (software) 

logik (Adjie, 2015). Android adalah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang 

awalnya dikembangkan oleh Android Inc. Android terdiri dari sistem operasi, middleware dan 

aplikasi. Android adalah istilah bahasa inggris yang berarti robot yang menyerupai manusia 

(Melvi, Nurhayati, Batubara, Septama, & Ulvan, 2023). Pada tahun 20015, Google secara resmi 

telah membeli Android, sehingga perkembangan Android sepenuhnya berada ditangan Google. 

Dalam proses pengembangan sistem aplikasi Android, dibentuklah organisasi Open Handset 

Allisnce. Google merilis software open source untuk Android, sehingga dapat berkontribusi untuk 

mengembangkan Android (Rachmawati, Nugraha, & Awaluddin, 2017). 

 

MIT App Inventor merupakan IDE generasi kedua dari App Inventor yang dikelola oleh 

Massachusetts Institute of Technology (MIT). MIT App Inventor berbasis cloud yang diakses 

menggunakan internet browser. Masuk kategori dalam visual programming, MIT App Inventor 

menggunakan block puzzle yang disusun untuk menjadi rangkaian kode. MIT App Inventor 

memiliki 3 bagian utama, Component Designer, Block Editor dan Android Device yang digunakan 

untuk pengujian. Pengujian bisa menggunakan emulator maupun perangkat sebenarnya. Untuk 

perangkat sebenarnya bisa dihubungkan melalui jaringan wireless dan menggunakan USB  

(Wihidayat, 2017). Teleduino adalah Web Server yang digunakan untuk menghubungkan arduino 

dengan aplikasi lain menggunakan koneksi internet. Web Server ini dapat dapat dijadikan sebagai 

media koneksi pengontrolan atau monitoring antara mikrokontroller dengan perangkat lain yang 

terhubung ke jaringan internet berdasarkan API Key yang disediakan oleh Web Server Teleduino. 

Setiap perangkat yang akan dihubungkan ke Web Server teleduino harus merequest api key, 

kemudian akan di masukkan kedalam mikrokontroller, sebagai jalur akses dari Teleduino ke 

perangkat tersebut. Untuk mengakses teleduino bias dengan cara membuka situs teleduino resmi 

yaitu https://www.teleduino.org/ dari web browser (Hesti & Adewasti, 2018). 

 

Router adalah sebuah alat yang mengirimkan paket data melalui sebuah jaringan atau Internet 

menuju tujuannya, melalui sebuah proses yang dikenal sebagai routing. Proses routing terjadi pada 

lapisan 3 (Lapisan jaringan seperti Internet Protocol) dari stack protokol tujuh lapis OSI. Router 

memiliki fasilitas DHCP (Dynamic Host Configuration Procotol), dengan mensetting DHCP, 

maka kita dapat membagi IP Address, fasilitas lain dari Router adalah adanya NAT (Network 

Address Translator) yang dapat memungkinkan suatu IP Address atau koneksi internet disharing 

ke IP Address lain (Adjie, 2015). API adalah singkatan dari Application Programming Interface, 

dan memungkinkan developer untuk mengintegrasikan dua bagian dari aplikasi atau dengan 

aplikasi yang berbeda secara bersamaan. API terdiri dari berbagai elemen seperti function, 

protocols, dan tools lainnya yang memungkinkan developers untuk membuat aplikasi. Tujuan 

penggunaan API adalah untuk mempercepat proses development dengan menyediakan function 

secara terpisah sehingga developer tidak perlu membuat fitur yang serupa. Penerapan API akan 

sangaat terasa jika fitur yang diinginkan sudah sangat kompleks, tentu membutuhkan waktu untuk 

membuat yang serupa dengannya. Misalnya: integrasi dengan payment gateway. Terdapat berbagai 

jenis sistem API yang dapat digunakan, termasuk sistem operasi, library, dan web (Sandi, 2017). 

 

Winbox adalah utility yang digunakan untuk konektivitas dan konfigurasi MikroTik menggunakan 

MAC Address atau protokol IP.Dengan winbox kita dapat melakukan konfigurasi MikroTik 

RouterOS menggunakan modus GUI dengan cepat dan sederhana.Winbox dibuat menggunakan 

win32 binary tapi dapat dijalankan pada Linux, Mac OSX dengan menggunakan Wine. Semua 

fungsi winbox didesain dan dibuat semirip dan sedekat mungkin dengan fungsi console, sehingga 

Anda akan menemukan istilah-istilah yang sama pada fungsi console.(Yuniarahmah & 

https://dwiyunia12.wordpress.com/, 2018) 

https://www.teleduino.org/
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3. Metode penelitian 
Perancangan ini terdiri dari dua bagian, yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software). perangkat keras meliputi pembuatan desain peralatan mikrokontroller, dan peralatan 

jaringan yang akan dipasang pada 3 lokasi yang berbeda. dimana peralatan mikrokontroller yang 

dipergunakan adalah limit switch, dan rangkaian relay sebagai pendeteksi ketinggian air, dan arduino 

uno, serta Ethernet Shield sebagai media penerima dan pengolahan signal yang didapat dari sensor 

level air dan mengirimkannya ke Web Server melalui media perangkat jaringan, dimana perangkat 

jaringan yang dipergunakan adalah Router Board Mikrotik RB 951 dan modem usb sebagai fungsi 

pencampuran jaringan lokal dan internet yang akan diberikan kepada perangkat Ethernet Shield agar 

bisa terkoneksi ke Web Server. Sedangkan perangkat lunak meliputi pembuatan aplikasi yang akan 

dijalankan pada smartphone dengan os android. Pada gambar 1 ditujukan konfigurasi dari sistem 

telemetri banjir pada satu lokasi dimana limit switch sebagai input untuk mendeteksi level ketinggian 

air mencapai level Low, Medium, dan High kemudian sinyal yang didapat diarahkan ke rangkaian 

relay yang outputnya telah diberikan supply 5V dc untuk memanipulasi logika 0 atau 1, kemudian 

logika yang didapat dari output rangkaian relai akan dihubungkan ke GPIO Arduino uno dan Ethernet 

Shield, data yang didapat kemudian diberikan ke Web Server melalui akses jaringan Router Board. 

Kemudian interface aplikasi akan dibuat dengan mengarahkan ke data Web Server untuk memperoleh 

informasi serta notifikasi level ataupun kondisi ketinggian air secara realtime. 

 

 
Gambar 1.  Blok Diagram Sistem Telemetri Pada Satu Lokasi 

 

Gambar  di atas menunjukan blok diagram sistem telemetri yang terdiri dari: 

1. Limit Switch yang dipergunakan adalah limit switch waterproof, terdiri dari 3 limit switch yang 

outputnya dihubungkan ke rangkaian relay untuk mendeteksi 3 kemungkinan level air yaitu Low, 

Medium, dan High. 

2. Rangkaian Relay yang dipergunakan adalah rangkaian relay 4 jalur dengan supply 5V DC, dimana 

rangkaian ini akan dihubungkan ke Arduino Uno dan Ethernet Shield untuk memanipulasi logika 1 

atau 0, dikarenakan kurang efesiennya tegangan yang didapat dari limit switch jika langsung 

dihubungkan pada Perangkat Mikrokontroller. 

3. Arduino Uno dan Ethernet Shield berfungsi sebagai rangkaian yang menerima dan mengolah data 

yang diterima dari 3 relay dengan logika masing-masing GPIO. 

4. Modem USB berfungsi sebagai akses internet yang didapat dari jaringan provider sim card yang 

dipasang pada modem, dan memberikan akses internet tersebut ke Router. 

5. Router Mikrotik RB 951 2HnD, Router ini memiliki fungsi sebagai interaksi jaringan lokal client 

Ethernet Shield dan mengkofigurasi jaringan tersebut dengan internet untuk mengakses ke Web 

Server Teleduino. 

6. Web Server berfungsi sebagai media yang dapat menerima command dan mengarahkannya 

melalui proxy berdasarkan API Key yang sudah ditanamkan ke Ethernet Shield . 

7. Smartphone Android berfungsi sebagai interface monitoring serta media notifikasi aplikasi yang 

telah dibuat dari MIT App Inventor dengan membaca keadaan dari semua limit switch yang telah 

terpasang pada Ethernet Shield Arduino melalui akses Web Server Teleduino. 
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Berdasarkan Diagram Alir di bawah diketahui bahwa program diawali dengan inisialisasi dengan 

sistem digital read yang didapat dari logika 0 atau 1 tergantung pada kondisi ketiga sensor ketinggian 

air yang terpasang pada bagian mikrokontroller, kemudian logika tersebut akan dikirim ke Web 

Server Teleduino dengan proxy berdasarkan API Key yang telah terdaftar dan diflash pada rangkaian 

Ethernet Shield dan Arduino. 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir sistem kontrol telemetri pada satu lokasi 

 

Pada kondisi 1 sensor Low terdeteksi logika 0 dikarenakan air belum mencapai sensor tersebut, maka 

pada kondisi ini air juga belum mencapai sensor Mid dan High maka sensor Mid dan High akan 

memberikan logika 0. Dari kondisi 1 didapatkan Logika 0,0,0 maka kondisi 1 tersebut Aplikasi akan 

memberikan monitoring serta notifikasi dengan level Aman. Pada Kondisi 2 sensor Low terdeteksi 

logika 1 dikarenakan air sudah mencapai sensor tersebut, namun pada kondisi ini air belum mencapai 

sensor Mid dan High maka sensor Mid dan High akan memberikan logika 0. Dari kondisi 2 

didapatkan Logika 1,0,0 maka dari logika kondisi 2 tersebut Aplikasi akan memberikan monitoring 

serta notifikasi dengan level Siaga 2. Pada Kondisi 3 sensor Low, dan sensor Mid terdeteksi logika 1 

dikarenakan air sudah mencapai sensor Mid, namun pada kondisi ini air belum mencapai sensor High 

maka sensor High akan memberikan logika 0. Dari kondisi 3 didapatkan Logika 1,1,0 maka dari 

logika kondisi 3 tersebut Aplikasi akan memberikan monitoring serta notifikasi dengan level Siaga 1. 

Pada Kondisi 4 sensor Low, Sensor Mid dan sensor High terdeteksi logika 1 dikarenakan air sudah 

mencapai sensor High. Dari kondisi 4 didapatkan Logika 1,1,1 maka dari logika kondisi 4 tersebut 

Aplikasi akan memberikan dengan monitoring serta notifikasi dengan level Awas. 
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Pada perangkat jaringan terdiri dari Modem USB (Support Mikrotik), Router Mikrotik RB 951, dan 

kabel belden dengan soket RJ45. Dimana modem USB berfungsi sebagai media pembaca akses 

jaringan internet dari sim card GSM provider, kemudian jaringan internet tersebut akan diarahkan dan 

dikonfigurasi dari Router RB 951 melaui jaringan lokal agar semua client dari Router yang terhubung 

ke slot Ethernet Router bisa terkoneksi ke jaringan internet. Modem yang digunakan pada alat ini 

adalah Modem USB model Huawey E173, dimana modem model ini telah support untuk semua sim 

card jenis gsm dan mendukung untuk dipasangkan pada Router produk Mikrotik, Modem ini bekerja 

pada frekuensi 824 MHz – 2170 MHz. 

 

        
Gambar 3.  Request Key 

          

  
Gambar 4. Sketch Teleduino328Ethernet Client Proxy 
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Gambar 5. Flash Sketch ke Ethernet Shield W5100 dan Arduino UNO 

 

Pengoperasian Web Server Teleduino dan Flash Program Arduino IDE dan untuk mengakses Web 

Server Teleduino melalui link http://Teleduino.org. Untuk meminta API key bisa menekan menu 

Request Key, dan mengisi form dengan data yang diberikan oleh Teleduino, kemudian klik Submit 

Request. Maka API Key akan dikirim melalui email, sesuai dengan email yang isi pada table email 

address. Untuk proses generate API Key, klik menu Tools, Arduino Sketch Key, masukan API Key 

pada kolom key, lalu klik generate. Bite key ini akan diinput pada Sketch Teleduino 328 dari aplikasi 

Arduino IDE, sebelum diupload ke Rangkaian mikrokontroller. 

 

Setelah library Teleduino 328 diimport, buka Sketch Teleduino328 Ethernet Client Proxy, klik file, 

Teleduino328, Ethernet Client Proxy, pada kolom byte key rubah dengan hasil generate API Key. 

Gambar di atas adalah tampilan dari proses Upload Sketch ke Rangkaian Ethernet Shield dan Arduino 

UNO. Berdasar Flowcart di atas diketahui bahwa aplikasi akan berjalan jika Smartphone android telah 

mendapat akses jaringan internet, setelah itu aplikasi akan mengakses Proxy melalui API Key yang 

telah disesuaikan pada aplikasi selama 1 detik sekali untuk mengambil data dari sistem getAllInput, 

dengan membaca logika pada masing Sensor yang telah terhubung ke Ethernet Shield tiap-tiap lokasi. 

Kemudian Aplikasi akan memberikan informasi berupa monitoring serta notifikasi setiap kali terdapat 

perubahan pada data yang didapat untuk setiap lokasinya. Pembuatan aplikasi berbasis android pada 

alat ini memakai Mit App Inventor. 

 

 
Gambar 6. Design Project Aplikasi 

http://teleduino.org/
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Gambar 7. Blok Program aplikasi 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Pengujian dilakukan terhadap perangkat yang telah dibuat secara keseluruhan dilakukan dengan 

mengintegrasikan seluruh sistem kerja pada alat dari perangkat keras, perangkat jaringan, dan 

perangkat lunak/software yang digunakan. Pengujian sistem ini meliputi pengujian alat yang telah 

dikalibrasi dan diketahui bahwa tiap bagian sistem dapat bekerja dengan baik. Pengujian dilakukan 

untuk mengetahui kondisi normal saat alat yang direncanakan dan dirangkai bekerja sesuai dengan 

harapan. 

 

4.1 Pengujian Perangkat Keras 

Pengujian ini meliputi dari pengecekan seluruh perangkat keras, mulai dari seluruh limit switch yang 

difungsikan sebagai sensor pendeteksi ketinggian air dari setiap lokasi, rangkaian relay yang 

digunakan sebagai perantara sinyal dari limit switch ke perangkat mikrokontroller, serta perangkat 

mikrokontroller Ethernet shield dan Arduino Uno yang difungsikan sebagai perangkat yang 

menampung data serta mengirimkan data-data tersebut ke Web Server. 

 

4.2Pengujian Sensor Ketinggian Air 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sensor sudah bekerja sesuai fungsinya. Pengujian 

sensor dilakukan dengan mengukur koneksi dari limit switch Low, Medium, dan High pada lokasi A, 

B, dan C dengan cara memasukan rangkaian limit switch ke dalam media air. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah limit switch yang terpasang sudah sesuai urutannya dengan perancangan 

yang seharusnya terdapat 3 kondisi pada masing-masing lokasi, yaitu : Kondisi Low, dimana media 

air pada lokasi tersebut telah menyentuh limit switch Low, sehingga output pin limit switch Low 

menjadi terhubung. Kondisi Medium, dimana media air menyentuh limit switch Low, dan limit switch 

Medium sehingga output pin limit switch Low, dan Medium menjadi terhubung : Kondisi High, 

dimana media air telah menyentuh limit switch Low, Medium, dan High sehingga output pin ketiga 

limit switch menjadi terhubung. Persentase level air diperoleh dari ukuran penyangga sensor yang 

panjangnya 41cm, sensor Low 7cm, sensor Mid 21cm, dan sensor High 36cm. Dari tabel pengujian 

sensor ketinggian air di atas Output limit switch dari ketiga lokasi telah sesuai dengan perancangan. 

Dimana output dari tiap-tiap limit switch akan dihubungkan kerangkaian relay disetiap lokasi. 
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Gambar 8. Blok diagram keseluruhan 

 

 
Gambar 9. Pengujian sensor ketinggian air 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian sensor air Lokasi A 

 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian sensor air Lokasi B 
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Tabel 3. Hasil Pengujian sensor air Lokasi C 

 
 

4.3 Pengujian Rangkaian Relay 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwasanya rangkaian relay yang telah dimodifikasi dapat 

beroperasi dengan normal sesuai dengan perancangan, yaitu: keadaan relay NO atau NC. Keadaan 

relay NO artinya Normally Open seharusnya output dari relay memberikan tegangan 0V DC atau 

logika 0, sedangkan keadaan NC artinya Normally Close seharusnya output relay memberikan 

tegangan 5V DC atau berlogika 1. Tahapan pengujian ini dilakukan dengan cara mengaktifkan limit 

switch Low, Medium, & High. 

 
Gambar 10.  Pengujian Rangkaian Relay 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Rangkaian Relay Lokasi A 

 
 

Tabel 5. Hasil Pengujian Rangkaian Relay Lokasi B 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Rangkaian Relay Lokasi C 

 
 

Pengujian ini menggunakan multimeter dengan mengukur tegangan pin Com dan NO pada relay pada 

ketiga kondisi Low, Medium, dan High pada setiap lokasinya.Dari hasil pengukuran tabel di atas 

terdapat 3 kemungkinan pada setiap lokasi terhadap masing - masing relay, pada lokasi A kondisi 

Low, Medium, dan High. Pada kondisi Low tegangan Com – NO relay Low 4.89V, relay Medium 

0.0V, dan relay High 0.0V, maka didapatkan logika 1,1,0. Pada kondisi Medium relay Low 4.84V, 

relay Medium 4.84V, dan relay High 0.0V, maka didapatkan logika 1,1,0. Pada kondisi High relay 

Low 4.77V, relay Medium 4.77V, dan relay High 4.77V, maka didapatkan logika 1,1,1. Hasil 

pengukuran tabel di atas mempunyai nilai berbeda pada masing-masing kondisi, perbedaan ini 

dikarenakan tegangan pada power supply yang terpakai untuk mensupply coil pada relay. 

 

4.4 Pengujian Perangkat Jaringan 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan apakah semua perangkat jaringan telah terkoneksi sesuai 

dengan topologi pada perancangan, dimana semua client yang terhubung pada port Ethernet Router 

Board dari setiap lokasi dapat terkoneksi ke jaringan internet dengan menggunakan Modem USB 

(Riesna, Pujianto, Efendi, Nugroho, & Saputra, 2023). Dimana simcard yang dipergunakan memakai 

provider Telkomsel. Tahap ini dilakukan dengan cara menghubungkan laptop pada masing-masing 

routerboard setiap lokasi, dan mengakses terminal router dengan memberkan perintah ping ke hosting 

Web Server Teleduino.org, pengujian ini akan dilakukan dengan periode selama 24 jam, dengan 

pengambilan data per 3 jam sekali. 

 

 
Gambar 11. Blok diagram Pengujian Perangkat Jaringan 
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Gambar 12. Pengujian Perangkat Jaringan 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koneksi Perangkat Jaringan 

 
 

 

 
Gambar 13. Grafik Pengujian Koneksi Perangkat Jaringan 
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Gambar 14. Pengujian Keseluruhan Sistem Terhadap Aplikasi Android 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian di atas seluruh fungsi aplikasi yang telah dibuat telah berfungsi 

sesuai dengan perancangan. Dimana fitur monitoring dapat merubah respon code dari get all input 

Web Server menjadi sebuah label monitoring, notifikasi, serta alarm berdasarkan kondisi dari limit 

switch yang terpasang. Terdapat perbedaan waktu respon maksimal 3 detik dari perubahan data pada 

Web Server, hal ini dikarenakan set timer refresh dari aplikasi untuk pengambilan data dari Web 

Server Teleduino adalah 2 detik. Dari 9 kondisi pengujian pada seluruh lokasi pada tabel di atas 

didapatkan rata-rata waktu respon adalah 2506.777778 ms atau 2.5 detik, dan kecepatan akses dari 

aplikasi ke Web Server adalah 355.96 ms. Berdasarkan rata-rata waktu respon dan kecepatan akses 

dari aplikasi ke Web Server maka didapatkan data bahwa alat ini mampu bekerja dengan delay 

1000ms atau 1 detik, pada kecepatan akses aplikasi ke Web Server 142 ms. 

 

Tabel 8. Hasil Pengujian Keseluruhan Sistem Terhadap Aplikasi Android 
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5. Kesimpulan 
Aplikasi Sistem Telemetri Banjir yang dirancang mampu memonitoring ketinggian pergerakan air 

pada drainase, dimana pergerakan tersebut dibagi atas 3 kondisi, yaitu : Low, Medium, dan High, yang 

akan memvisualisakan kondisi tersebut melalui notifikasi langsung ke aplikasi android. Dan dapat 

mengetahui ketinggian air ketika musim penghujan tiba pada lingkungan sekitar tempat tinggalnya 

dari jarak jauh. Alat ini memberikan notifikasi dengan jeda waktu sekitar ± 1000ms atau 1 detik pada 

kecepatan akses internet Smartphone ke webserver teleduino atau sebaliknya ± 142ms. 
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